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Abstrak  

Penelitian ini berjuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Net Profit Margin terhadap Return Saham Pada 
perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
Teknik purposive sampling laporan keuangan triwulan dengan jumlah 221 data observasi pada perusahaan sektor 
pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa Current Ratio dan Net Profit Margin 
tidak berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Return Saham. 

Kata Kunci: Current Ratio, Net Profit Margin, Dan Return Saham 
 

Abstract  
Stock return is the profit or income obtained from investing in stock securities. Current Ratio is a ratio that measures a 
company's ability to pay short-term obligations. Net Profit Margin is a measurement of a company's ability to create 
net profit when compared to sales. This study aims to determine the effect of Current Ratio and Net Profit Margin on 
Stock Return in coal mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. This 
study uses purposive sampling technique of quarterly financial statements with a total of 221 observational data on 
coal mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis in this study used multiple linear 
regression method. The results in this study state that the Current Ratio and Net Profit Margin do not have a significant 
effect on the positive direction of Stock Retrun 
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PENDAHULUAN  
Di Indonesia pertambangan batubara sangat luas dan sangat banyak menghasilkan batu bara 

di berbagai daerah, akan tetapi daerah yang paling banyak menghasilkan batu bara adalah daerah 
kepulauan kalimantan. Persediaan batu bara Indonesia sejumlah 38,84 miliar ton. Menurut data 
Badan Geologi Kementerian Energi dan Pertambangan tahun 2021, dimana kisaran produksinya 600 
juta ton per tahun. Berinvestasi saham adalah investasi pasar modal yang mempunyai likuiditas 
tinggi dalam menghasilkan return lebih tinggi dibandingkan investasi lainnya. Investor menerima ini 
sebagai keuntungan dari dividen atau penjualan kembali saham yang dibeli  Lestari & Nursiam, 
(2022). 

Berdasarkan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral tercatat, pembuatan batu bara 
indonesia telah memperoleh 606 juta ton periode 2021. Melonjak 7,2% dari 2020 yang mencapai 
565 juta ton. Meskipun batu bara tahun sebelumnya gagal mencapai target yang telah diharapkan. 
Rencana pembuatan batu bara sejumlah  625 juta ton periode 2021 yang dimana pembuatan batu 
bara tercapai sebesar 96,99% akan tetapi pada 2020 produksinya menurun sebesar 8,9%. 
Kementerian ESDM telah memperhitungkan pembuatan batu bara di indonesia periode 2022 akan 
meningkat dari 637 juta ton ke 664 juta ton. Kenaikan tersebut dikatakan demi usaha pemerintahan 
dalam menaikkan PNBP melalui cakupan batu bara. Disisi lain, kebutuhan domestic batu bara periode 
2021 sejumlah 63,47 juta ton dari total produksinya. Lalu menurun hingga 51,71% dari 131,89 juta 
ton pada tahun 2020. 

 
Gambar Jumlah Produksi Batu Bara 

 

Pasar modal adalah suatu bentuk pasar keuangan, yang mana pelaku pasar merupakan 
perseorangan atau perusahaan yang memiliki kelebihan dana untuk berinvestasi pada efek yang 
telah ditawarkan oleh entitas. Berbagai proses dilakukan penanam modal guna mendapatkan 
keuntungan yang diinginkan para investor. (Pamungkas & Hartanto, 2016).  

Berdasarkan Kustodian Sentral Efek Indonesia jumlah investor tiap tahunnya bertambah mulai 
dari tahun 2019 hingga 2020 bertambah sebesar 56,21%, lalu bertambah lagi pada tahun 2021 
92,99% dengan total 7,489,337 investor. Adanya peningkatan tiap tahunnya pasar modal bertumbuh 
dengan sangat baik. Peranan pasar modal ialah tolak ukur dalam kemajuan penjualan dalam suatu 
negara. 
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Dalam analisis inilah para investor membutuhkan beberapa informasi untuk digunakan 
sebagai acuan atau referensi untuk memilih perusahaan yang tepat. Informasi yang dibutuhkan itu 
berupa pembukuan perusahaan berguna mengukur bagaimana kapasitas perusahaan, dan 
pengukuran penelitian ini menggunakan rasio Current Ratio dan Net Profit Margin. 

Current Ratio ialah bagian dari rasio likuiditas berfungsi mengukur kesanggupan suatu 
perusahaan guna mencukupi membiayai utang yang mendekati tempo ketika utang tersebut ditagih 
keseluruhannya. Berapa besar pendanaan jangka pendek tersedia dalam menutupi jangka pendek 
yang habis masa (Kampongsina et al., 2020).  

Net Profit Margin ialah ukuran indikator keuangan yang tujuannya mengukur kesanggupan 
perusahaan demi mendapatkan laba bersih diperbandingkan sama pendapatan (Lestari & Nursiam, 
2022). 

Return saham merupakan return atas berinvestasi. Penghasilan ekuitas juga dibagi dalam dua 
kategori laba yang direalisasikan dan ekspektasi laba. Keuntungan yang direalisasi juga dikenal 
sebagai keuntungan yang direalisasikan dihitung oleh data historis (Hartono, 2017). 

Teori sinyal yaitu teori yang menunjukkan bahwasannya perusahaan sengaja membagikan 
informasi pada para pengguna laporan keuangan agar pengguna tersebut bisa memilah jika 
perusahaan dapat lebih menguntungkan dari perusahaan lainnya Besley & Brigham, (2008).  

 
 

METODE PENELITIAN  
 penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data digunakan penelitian ini 
yaitu model regresi linier berganda disertai beberapa uji asumsi klasik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi berbentuk cacatan tahun sebelumnya yaitu laporan keuangan triwulan. 
Populasi penelitian ini perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. 
Tabel Descriptive Statistics 

 N Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation  

RETURN 221 -26.100 38.947 2.63049 19.427270 

CR 221 .486 5.921 1.85838 1.260223 

NPM 221 -.014 .247 .09528 .082872 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruhnya variabel independen 

pada variabel dependen. Berikut hasil pengujian. 

 

 

 



 

Tabel Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized 

B 

Coefficients Std. 

Error 
Sig. 

R 

Square 

1         (constant) -2,872 2,712  

0,026 CR 1,911 1,070 0,076 

     NPM 18,427 16,938 0,278 

 

Dari tabel diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Return = -2,872+ 1,911X1+ 18,427X2+ e 

Konstanta sebesar -2,872, berarti apabila Net Profit Margin serta Current Ratio nialainya ialah 

0, sehingga nilai Return Saham ialah -2,872. Current Ratio(X1) mempunyai koefisien regresi dengan 

hubungan positif sejumlah 1,911. Return Saham bisa meningkat sejumlah 1,911 setiap satu satuan 

Current Ratio. Net Profit Margin(X2) mempunyai  koefisien regresi dengan hubungan positif sejumlah 

18,427. Return Saham bisa meningkat sejumlah 18,427 setiap satu satuan Net Profit Margin.  

Uji (t) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009). Berikut hasil pengujian antara variabel 

Current Ratio pada Return Saham menghasilkan signifikan 0,076 karena signifikan 0,076 > 0,05 bisa 

dikatakan bahwasanya Current ratio tidak berdampak Signifikan pada Return Saham. Net Profit 

Margin pada Return Saham mengasilkan nilai signifikan 0,278 karena signifikan 0,278 > 0,05 bisa 

dikatakan bahwasanya Net Profit Margin tidak berdampak signifikan pada Return Saham. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Return Saham 

Perolehan uji hipotesis variabel Current Ratio diketahui nilai kofisien regresi 1,911 yang 
menunjukkan nilai posotif. Perolehan uji T guna Current Ratio mendapatkan sig 0,076 > dibanding 
0,05. Oleh karena itu, Current Ratio tidak mempunyai dampak signifikan pada Return saham. 
Tingginya Current Ratio dapat membuktikan bahwa perusahaan mempunyasi kesanggupan lebih 
baik demi membayar semua kewajiban jangka pendeknya atas aktiva lancarnya. Namun, komponen 
Current Ratio juga memasukkan aset non cash lainnya yang mebutuhkan waktu untuk diubah 
menjadi uang tunai, sehingga penanam modal tidak melihat Current Ratio sebagai indikator yang baik 
dari solvabilitas perusahaan, itu sebabnya Current Ratio tidak mempengaruhi pada Return Saham 
(Hantono, 2018). 

Sejalan dengan Hasanudin et al., (2020) menunjukkan bahwasanya Current Ratio tidak 
mempunyai pengaruh signifikan pada panduan yang positif pada Return Saham. Tingginya Current 
ratio menunjukkan tersedianya aktiva tetap dalam membayar kewajiban lancar, sementara itu aktiva 
lancar termasuk akun berupa setara kas, surat berharga serta piutang persediaan. Worotikan et al., 
(2021) Juga mengatakan bahwasanya Current Ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan pada 
panduan positif pada Return Saham.  

 
 



 

Keterkaitan teori sinyal pada Curret Ratio jika Current Ratio baik, itu menunjukkan 
bahwasanya perusahaan sanggup membayar kewajiban jangka pendeknya oleh karena itu dapat 
menjadikan sinyal terhadap manajemen dalam memikat investor menanamkan modalnya ke 
perusahaan. Akan tetapi jika nilai Current Ratio rendah itu akan kurang memikat investor dalam 
berinvestasi.  
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Return Saham 

Perolehan uji hipotesis variabel Net Profit Margin diketahui bahwa kofisien regresi 18,427 
yang menunjukkan nilai positif. Perolehan uji t untuk Net Profit Margin mendapatkan signifikan 
0,278 > dibanding 0,05. Oleh karena itu, Net Profit Margin tidak mempunyai dampak signifikan pada 
Return Saham. Disebabkan Net Profit Margin tidak menggambarkan keuntungan total atau 
keuntungan yang dicapai, tetapi hanya pada sisi penjualan Hadi & Nurhayati, (2018). Dengan itu 
perusahaan kurang mampu dalam mengendalikan biaya oprasional perusahaan, dengan demikian 
biaya oprasional perusahaan menjadi tidak efesien. Net Profit Margin sendiri ialah perbedaan antar 
provit bersih serta taraf penghasilan. Net Profit Margin dipengaruhi dengan harga jual, jika 
profitabilitas semakin tinggi itu akan sangat baik akan tetapi bila harga pokok penjualan melonjak 
naik Net Profit Margin menyusut, kebalikannya bila penjualan turun Net Profit Margin akan 
meningkat (Bustani et al., 2021). 

Sejalan dengan Ristyawan, (2019) menerangkan bahswasanya Net Prrofit Margin tidak 
mempunyai pengaruh signifikan pada Return Saham dengan arah positif. Dikarenakan banyaknya 
sampel dalam penelitian memiliki Net Profit Margin tinggi namun tidak disertai oleh Return positif. 
Pamungkas & Hartanto, (2016) menerangkan bahwasanya Net Profit Margin tidak memiliki dampak 
signifikan pada Return Saham dengan arah positif. Ketika pendapatan besar sehingga provit yang 
diperoleh melonjak naik sehingga  Net Profit Margin meningkat. 

Keterkaitan teori sinyal pada Net Profit Margin jika Net Profit Margin baik, itu mengahsilkan 
nilai Net Profit Margin yang besar oleh karena itu bias menjadikan sinyal terhadap manajemen dalam 
memikat investor menanamkan modalnya ke perusahaan. Akan tetapi jika Net Profit Margin rendah 
itu akan kurang memikat investor dalam berinvestasi. 

 
SIMPULAN 
Setelah penelitian ini dilakukan, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut.  
1. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan dengan arah yang positif terhadap Return Saham pada 

perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan dengan arah yang positif terhadap Return saham 

pada perusahaan sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   
 

SARAN  
Kepada Investor diharapkan bisa menjadi pandangan investor untuk berinvestasi dari return yang 

sesuai harapan.  

Kepada pengkaji guna membagikan referensi tentang perkembangan perusahaan pertambangan. 

Dan juga penelitian ini bisa dijadikan sumber yang dapat memperkuat penelitian terdahulu dan 

penelitian selanjutnya. 
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